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MOTTO 

 

“Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya, hidup di tepi jalan 

dan dilempari orang dengan batu, tetapi dibalas dengan buah” 

(Abu Bakar Sibli) 

“Barang siapa menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan 

baginya jalan menuju surga……” 

(H.R Muslim) 

“Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal yang 

harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka 

menyukainya atau tidak.” 

(Aldus Huxley) 

“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-

orang tidak menyadari betapa dekatnya mereka dengan 

keberhasilan  saat mereka menyerah” 

(Thomas Alva Edison) 

“Janganlah takut dan bimbang dalam menghadapi suatu masalah, karena ketakutan dan 

kebimbangan adalah musuh terberat di dunia” 

(Penulis) 

“ Hidup seperti mendaki gunung, berjuang dan bersusah payah saat mendaki tapi 

semua sirna digantikan dengan kebahagiaan saat sampai dipuncak dan puncak 

gunung adalah tujuan atau target dari seorang pendaki, maka menirulah dia yang 

mempunyai tujuan yang pasti.” 

(Penulis)  
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 ABSTRAKSI 

STABILISASI KAPUR TERHADAP KUAT DUKUNG TANAH LEMPUNG 

DENGAN VARIASI DIAMETER BUTIRAN TANAH 

(Studi Kasus Tanah Lempung Tanon, Sragen) 

 

 Menurut Wiqoyah (2003) tanah Tanon ini merupakan tanah lempung 

dengan persentase 94,13% lolos saringan Nomor 200, batas cair (LL) = 88,03% , 

indeks plastisitas (IP) = 49,44%. Berdasarkan metode American Association Of 

State Highway And Transportation Officials (AASHTO), tanah lempung Tanon 

termasuk dalam kelompok A-7-5 dan berdasarkan klasifikasi Unified Soil 

Classification System (USCS) termasuk ke dalam kelompok CH yaitu lempung 

anorganik dengan plastisitas tinggi. Berdasarkan contoh penelitian diatas bahwa 

Stabilisasi dengan kapur dapat memperbaiki kondisi tanah. Oleh karena itu pada 

penelitian ini di lakukan dengan berbagai variasi butiran tanah yaitu lolos saringan 

No. 4, lolos saringan No. 30 dan lolos saringan No. 200, untuk mengetahui apakah 

besarnya butiran tanah berpengaruh terhadap sifat fisis dan mekanis tanah lempung 

tersebut. Pengujian yang dilakukan meliputi sifat fisis tanah campuran dan uji CBR 

dengan penambahan kapur sebesar 2.5% dan 5%. Hasil dari pengujian sifat fisis 

tanah campuran didapatkan nilai kadar air, berat jenis (specific gravity), batas cair 

dan indeks plastisitas turun, sedangkan nilai batas plastis dan batas susut naik. 

Klasifikasi tanah campuran menurut sistem AASHTO, termasuk kelompok A-7-5, 

sedangkan menurut sistem USCS, tanah lempung (lolos No. 4, No. 30 dan No. 

200)+kapur 2,5% masuk kedalam kelompok CH dan tanah lempung (lolos No. 4, 

No. 30 dan No. 200)+kapur 5% termasuk kedalam  kelompok MH. Hasil uji sifat 

mekanis, dari pengujian standar Proctor menunjukkan adanya penurunan berat 

volume kering dan penurunan terbesar terjadi pada tanah lolos No. 200+kapur 5% 

dengan nilai berat volume kering sebesar 0,980 gr/cm3, untuk kadar air optimum 

peningkatan terbesar terjadi pada tanah lolos saringan No. 4 pada penambahan 

kapur 5% dengan hasil kadar air optimum sebesar 32,46 %. Hasil pengujian CBR 

mengalami peningkatan, Peningkatan terbesar terjadi pada tanah lolos saringan No. 

4 pada penambahan kapur 5% dengan hasil CBR soaked sebesar 6,311 %. Nilai 

CBR unsoaked juga mengalami peningkatan, dari nilai CBR unsoaked tanah lolos 

saringan No. 4+kapur 2,5% sebesar 21,778% menjadi 24,556% pada penambahan 

kapur 5%. 

Kata kunci : tanah lempung, stabilisasi, kapur, sifat fisis, kuat dukung. 

 

 


